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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Pedoman Transliterasi 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang terdapat di dalam buku 

Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021. 

 N : ن  .Sy 25 : ش  .A 13 : ا  .1

 W : و  .Sh 26 : ص   .B 14 : ب  .2

 H : ھ  .Dh 27 : ض .T 15 : ت  .3

 ` : ء  .Th 28 : ط  .Ts 16: ث  .4

 Y : ي  .Zh 29 : ظ .J 17 : ج  .5

 ‘ : ع  .H 18 : ح  .6

 Gh : غ .Kh 19 : خ  .7

 F : ف .D 20 : د  .8

 Q : ق .Dz 21 : ذ  .9

 K : ك .R 22 : ر  .10

 L : ل .Z 23 : ز  .11

 M : م .S 24 : س  .12
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1. Vokal 

Vokal di dalam bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. Berikut adalah ketentuan alih aksara vokal 

tunggal. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ- a Fathah 

 ِ- i Kasrah 

 ُ- u Dhammah 

 

Sedangkan ketentuan bagi vokal rangkap dalam bahasa Arab sebagai 

berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي-َ   ai a dan i 

و-ِ   au a dan u 
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2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang atau madd dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِْ 

 û u dengan topi di atas بُ وْ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, dan 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau 

kamariyah. Contoh kata sandang:  ُالريجَِال ditulis al-rijâl, bukan ar-rijâl. 

4. Syiddah atau tasydîd 

Syiddah dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan tanda ( ي- ) dan 

dialihaksarakan dengan menggandakan huruf, akan tetapi ketentuan ini 

tidak berlaku bagi huruf yang menerima syiddah setelah kata sandang. 
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5. Ta Marbûthah 

Terdapat beberapa keadaan bagi alih aksara huruf ta marbûthah. 

Pertama, apabila huruf ta marbûthah berdiri sendiri atau diikuti kata sifat 

maka dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh no. 1 di bawah). 

Kedua, apabila huruf ta marbûthah diikuti oleh kata benda maka 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh no. 2 di bawah). 

No. Kalimat Bahasa Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَة  .1

 Wahdat al-Wujûd وَحْدَةُالْوُجُوْدِ   .2

 

6. Huruf Kapital 

Huruf kapital tidak dikenal dalam sistem bahasa Arab, namun 

penggunaannya dalam alih aksara tetap digunakan dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia. Seperti pada 

penulisan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain lain. Apabila nama diri diawali dengan kata sandang maka 

yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal dari nama tersebut, 

bukan huruf awal dari kata sandang. Contoh: al-Ghazali, bukan ditulis Al-

Ghazali. 
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ABSTRAK 

Restu Aulad Al’Fattaah: 220211010006, Konsep Nubuwwah Ibn 

‘Arabi Di Antara Wacana Aktivisme dan Ilhâd Dalam Islam, di bawah 

bimbingan Prof. Dr. Mujiburrahman, MA dan Dr. Muhammad Iqbal, M. SI, 

Tesis, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin, 2024. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau secara kritis akan 

pelbagai kritik dari wacana aktivisme dan ilhâd dalam Islam melalui wacana 

kenabian Ibn ‘Arabi. Wacana aktivisme di sini akan diwakili oleh pemikiran 

Muhammad Iqbal (1877-1938 M) dan Fazlur Rahman (1919-1988 M). 

Sedangkan wacana ilhâd akan diwakili oleh pemikiran Ibn al-Rawandi 

(827-911 M) dan Abu Bakr Muhammad bin Zakaria al-Razi (865-925 M) 

yang dikutip melalui hasil kajian Abdurrahman Badawi. Beberapa temuan 

dari penelitian ini adalah Ibn ‘Arabi memahami kenabian sebagai maqâm, 

sehingga peran dan tugas kenabian melalui para pewaris Nabi yang disebut 

dengan wali akan terus eksis dan relevan hingga akhir zaman. Kemudian 

kritik Iqbal dan Rahman juga nampak tidak tepat sasaran, karena tidak 

ditemukan ajaran Ibn ‘Arabi melalui konsep kenabian ini yang mengajarkan  

pemahaman yang konservatif dan mengajarkan gaya hidup pasif. Bahkan, 

konsep kenabian Ibn ‘Arabi terasa lebih bijaksana karena menuntut tugas 

dan peran aktif umat Islam, khususnya bagi para wali melalui tugas 

kenabian berdasarkan tingkatannya, tidak seperti Iqbal yang menyatakan 

tuntutan kepada seluruh lapisan umat Islam agar bersikap kreatif dan turut 

berperan aktif dalam memberikan perubahan positif di era modern. 

Kemudian tinjauan atas pemikiran ateis Islam adalah bahwa Ibn ‘Arabi 

justru menyeru secara tidak langsung agar memadukan antara potensi akal 

dan bimbingan wahyu kenabian sebagai  sumber pengetahuan dan sebagai 

pedoman dalam menentukan prinsip moral. Ibn ‘Arabi juga menyatakan 

akibat buruk dari perilaku yang berusaha meninggalkan bimbingan wahyu, 

yaitu hilangnya fungsi dan peran akal dalam membimbing manusia untuk 

menentukan aturan moral dalam kehidupannya, dan fenomena ini akan 

terjadi di akhir zaman kelak ketika kewalian telah ditutup dan tidak ada lagi 

wali yang lahir di tengah umat manusia.  
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